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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3
Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 146 siswa
yang terdistribusi dalam 5 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VI1II-B
sebanyak 28 siswa dan VIII-C sebanyak 28 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design. Data penelitian ini merupakan data kuantitatif
yang diperoleh melalui tes dengan instrumen bentuk soal uraian pada materi bangun
ruang sisi datar sebanyak 5 butir soal. Analisis data dilakukan menggunakan uji-t.
Hasil analisis data peningkatan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS lebih tinggi daripada
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran tipe think
pair share berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran
2022/2023.

Kata Kunci: Pengaruh, kemampuan komunikasi matematis siswa, , think pair
share.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu komponen terpenting dalam mewujudkan
pembangunan suatu bangsa. Indonesia harus meningkatkan kualitas pendidikan
agar menciptakan sumber daya manusia Yyang dapat bersaing secara global.
Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa jalur pendidikan. Depdiknas (2003)
dalam Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan
formal, pendidikan nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya satu sama lain. Pendidikan formal adalah pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang, yang dalam pasal 14 Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003
menyebutkan jenjang pendidikan formal adalah pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat dengan tujuan memberikan pelayanan
pendidikan kepada warga negara Indonesia. Pelayanan pendidikan di sekolah
disampaikan melalui kegiatan pembelajaran sistematis yang menggunakan
kurikulum yang telah ditetapkan dan terdistribusi dalam berbagai mata pelajaran.

Pelajaran yang dipelajari di sekolah dimaksudkan dapat diterapkan oleh siswa


http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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ketika menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari, baik itu

sekarang maupun masa yang akan datang.

Salah satu mata pelajaran yang wajib ada pada setiap jenjang pendidikan adalah
matematika. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang menyatakan
bahwa terdapat muatan wajib di sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama
(SMP), maupun sekolah menengah atas (SMA) salah satunya yaitu matematika.
Selain itu, menurut Paseleng dan Arfiyani (2015) pelajaran matematika merupakan
salah satu pelajaran utama yang diajarkan tidak hanya di sekolah dasar tetapi di
setiap jenjang pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir siswa. Matematika memperkenalkan konsep, keterampilan dan strategi
berpikir yang esensial dalam kehidupan sehari-hari. Belajar matematika
merangsang rasa ingin tahu, mendorong Kkreativitas dan melengkapi siswa
dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan di luar sekolah.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pelajaran matematika sangat

penting dan memiliki peranan yang besar terhadap kehidupan sehari hari.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tertuang pada Permendikbud
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah yaitu:
memiliki kemampuan mengomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan
efektif. Tujuan ini sejalan dengan National Council of Teacher of Mathematics
atau NCTM (2000:4) yang menyatakan bahwa lima standar kemampuan matematis
yang harus dimiliki oleh siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi
(representation). Berdasarkan uraian di atas, salah satu dari kemampuan matematis

dalam tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan komunikasi matematis.

Ada dua alasan kemampuan komunikasi matematis penting untuk dikembangkan
menurut Yonandi (2011: 133) yaitu pertama, matematika merupakan sebuah bahasa

bagi matematika itu sendiri. Matematika bukan hanya sebagai alat berpikir yang
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membantu siswa untuk menemukan pola, memecahkan masalah, dan menarik
kesimpulan, tetapi sebuah alat untuk mengomunikasikan pikiran siswa tentang
berbagai ide secara jelas, tepat dan ringkas. Kedua, pembelajaran matematika
merupakan aktivitas sosial. Aktivitas ini merupakan wahana interaksi antara guru
dan siswa maupun siswa dan siswa. Komunikasi dengan teman sebaya dapat
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik karena dengan teman sebaya
siswa dapat mengungkapkan materi matematika dengan bahasa informal yang
mudah dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis

adalah salah satu kemampuan penting yang harus dikembangkan dalam diri siswa.

Berdasarkan kenyataan di lapangan, kemampuan komunikasi matematis siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian internasional
Programme for International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan
olen Organisation for Economic Cooperation (OECD) tahun 2018, menunjukkan
bahwa Indonesia menduduki peringkat 72 dari 78 negara pada kategori matematika,
Indonesia memperoleh rata-rata skor yaitu 379 poin yang masih jauh dari rata-rata
skor internasional adalah 489 poin. Performa Indonesia terlihat menurun jika
dibandingkan dengan laporan PISA 2015 (OECD, 2019).

Berkaitan dengan hasil PISA 2018 tersebut, Kemampuan yang mendasari proses
matematika pada soal-soal PISA melibatkan tujuh hal penting sebagai berikut : (1)
Communication; (2) Mathematising; (3) Representation; (4) Reasoning and
Argument; (5) Devising Strategies for Solving Problems; (6) Using Symbolic,
Formal and Technical Language and Operation; dan (7) Using Mathematics
Tools (OECD, 2019). Kemampuan tersebut erat kaitannya dengan indikator
kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian Zulfa dan Rianti (2018:7)
pada kategori soal yang memuat indikator kemampuan komunikasi matematis,
siswa masih lemah dalam membuat model matematika, menggunakan strategi
yang sesuai sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemecahan masalah. Pada
bagian komputasi atau perhitungan sebagian besar siswa sudah memiliki
kemampuan yang baik. Selanjutnya diikuti dengan rendahnya kemampuan
merefleksikan grafik ke dalam ide-ide matematika. Hal ini menunjukkan bahwa
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rata-rata siswa di Indonesia masih memiliki kemampuan komunikasi matematis

yang rendah sehingga perlu ditingkatkan.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga terlihat di SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika pada tanggal 08 November 2022, diperoleh informasi bahwa siswa
masih mengalami kesulitan dalam menggambarkan dan menyatakan solusi dari
masalah menggunakan gambar, tabel dan diagram, sulit menjelaskan ide, solusi,
dan relasi matematika secara tulisan. Fakta ini ditunjukkan dengan kurangnya
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal uraian yang memuat indikator
kemampuan komunikasi matematis, hanya sedikit siswa yang dapat menjawab
dengan benar. Hal ini disebabkan kurang pahamnya mereka terhadap soal
matematika dan cara menuliskan jawabannya. Salah satu latihan soal yang memuat

indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu:

Jumlah uang Umar dan uang Amir Rp.33.000,00. Jika uang Amir ditambah dengan
4 kali lipat uang Umar sama dengan Rp.60.000,00, tentukanlah:

a. besarnya uang masing-masing,

b. selisih uang Umar dan uang Amir.

Berikut ini adalah contoh jawaban siswa yang mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan masalah tentang kemampuan komunikasi:

Qike'mhui L Uengy Umar : K uu; anic & g — 13000
UM3 foroe- ANiC difanbok d@nnan 4 lal.
Uana Umor — 0. 080

\/\)'lmaa N (), Qesﬂf Uclng Magine mag.‘ub
(&) lekgih Uang Umar Axa Uanq amif

@) Xt Y. 13,000 x+ Y = 23.000
4 +Y - Lo 000 - 4 * 3000 - are
A =4 % -2}y ' * Qb 2S0
x i —@3.000 . H35o
-4

(o) » 8680 - G3l0 : \Bgew

Gambar 1.1 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal
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Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1. terlihat kesalahan siswa
yaitu siswa belum mampu menuliskan penjelasan secara jelas, sistematis dan logis.
Terlihat dari jawaban siswa yang tidak lengkap dalam menuliskan informasi
penting ke dalam bentuk diketahui dengan tepat, akibatnya jawaban yang ditulis
siswa masih belum tepat, seharusnya siswa melakukan identifikasi secara benar
dengan menuliskan diketahui sesuai informasi pada soal. Selain itu, siswa masih
salah dalam menyatakan situasi masalah pada soal ke dalam bentuk model dan
simbol matematika, terlihat dari jawaban siswa keliru menggunakan simbol
matematika dalam perhitungan bentuk aljabar, langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan soal belum tepat. Seharusnya pada tahap ini siswa mengubah
“Jika uang Amir ditambah dengan 4 kali lipat uang Umar sama dengan Rp.
60.000,00” menjadi y + 4x = 60.000”. Akibatnya jawaban siswa menjadi salah.
Berdasarkan jawaban tersebut terlihat sebagian besar siswa yang belum dapat
menyatakan dan menyelesaikan masalah yang terdapat dalam soal ke dalam bahasa

dan model matematika dengan benar.

Berdasarkan hasil observasi terhadap pembelajaran yang dilakukan di kelas, guru
telah berusaha menerapkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik sesuai
kurikulum 2013 namun belum maksimal. Sebagian besar proses pembelajaran
cenderung masih didominasi oleh guru (teacher centered). Guru masih
menjelaskan materi, kemudian meminta siswa untuk mengamati contoh soal serta
alternatif penyelesaiannya pada buku ajar siswa dan guru tetap menjelaskan contoh
tersebut, sedangkan siswa hanya mengamati dan kurang aktif mengeksplorasi
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa kurang

terfasilitasi untuk menyampaikan gagasannya dalam proses pembelajaran.

Diketahui bahwa dalam pembelajaran juga terlihat siswa hanya berani
menyampaikan jawabannya kepada teman sebelahnya. Siswa tidak berani
mengungkapkan jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru. Oleh sebab itu,
diperlukan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa bersikap aktif
untuk menyampaikan gagasan yang dimiliki dan mendengarkan gagasan dari teman

maupun guru guna mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya serta
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pemahaman matematikanya baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis yang

digunakan oleh guru untuk membuat siswa aktif adalah pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran yang dimana siswa belajar
dan bekerja sama dalam kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai enam
anak dan bersifat heterogen. Dengan model pembelajaran ini, ketika menemukan
masalah dalam belajar siswa yang mengerti dalam kelompok dapat mengajarkan
temannya yang kurang mengerti. Hal ini mengajarkan siswa untuk saling berbagi
ilmu dengan lain, saling membantu memecahkan persoalan. Model pembelajaran
kooperatif memiliki berbagai variasi yaitu salah satunya model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Model pembelajaran TPS merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
sederhana yang memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja
sama dengan orang lain. Model pembelajaran TPS merupakan model pembelajaran
kooperatif yang menempatkan siswa secara berpasangan dan memberi siswa waktu
lebih banyak berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama yang lainnya
(Amalia dan Surya, 2017). Model pembelajaran TPS memperkenalkan ide “waktu
berpikir atau waktu tunggu” dengan ciri khas berupa siswa secara berpasangan
(pair) dan membagi (share) hasil diskusi kepada siswa yang lain di ruang kelas. Hal

ini menjadi faktor kuat dalam meningkatkan respon komunikasi siswa.

Model TPS memiliki tiga tahap pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa menurut Ariska, Amir & Bakhtiar (2022)
yaitu: Think (berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi). Pada tahap think, siswa
diberi kesempatan untuk berfikir memecahkan masalah secara mandiri sehingga
melatih kemampuan siswa untuk dapat menuliskan penjelasan dari permasalahan
secara sistematis, jelas, dan masuk akal. Pada tahap pair, siswa mendiskusikan
dengan pasangannya apa yang telah mereka pikirkan sebelumnya sehingga siswa
saling berkomunikasi menyampaikan ide-ide matematis. Pada tahap share, siswa

diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas sehingga
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melatih kemampuan komunikasi matematis yaitu dapat menyajikan, menjelaskan,
dan mengekspresikan ide, situasi masalah, dan solusi masalah dengan
menggunakan simbol dan bahasa matematis. Dengan demikian, model
pembelajaran TPS diharapkan mampu mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis siswa

Hal ini sesuai dengan penelitian Zuwiastari (2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 21 Bandar lampung semester
genap tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini dilihat dari peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran tipe TPS lebih
tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model pembelajaran konvensional. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Afriani (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII SMP Negeri 20 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020. Hal ini dilihat dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran TPS lebih tinggi dari kemampuan komunikasi

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengadakan penelitian yang terkait
dengan kemampuan komunikasi matematika siswa dan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS sehingga, penelitian ini berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa” pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 3

Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?”



C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap

kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi
terhadap perkembangan pembelajaran matematika berkaitan dengan pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share serta hubungannya
dengan kemampuan komunikasi matematis. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengembangkan
proses pembelajaran di kelas, terutama berkenaan dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share. Juga diharapkan dapat menjadi masukkan dan

kajian pada penelitian selanjutnya yang sejenis dimasa yang akan datang.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, communis yang berarti sama,
communico, communication, atau communicare yang berarti membuat sama.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:798) komunikasi adalah
pengiriman dan penerimaan berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang
tepat sehingga dipahami apa yang dimaksud. Hal ini sesuai dengan pandangan
Sadirman (2007:1) bahwa komunikasi (secara konseptual) yaitu memberitahukan
(dan menyebarkan) berita, pengetahuan, pikiran-pikiran dan nilai-nilai dengan
maksud untuk menggugah partisipasi agar hal-hal yang diberitahukan menjadi
milik bersama. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 143),
komunikasi dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh fakta, konsep

dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, ataupun suara visual.

Komunikasi matematis menurut Wardhana dan Lutfianto (2018: 2) merupakan
proses penyampaian pesan dimana pesan tersebut berisi konten matematika.
Sedangkan Greenes dan Schulman (Umar, 2012: 2) menyatakan bahwa komunikasi
matematis adalah: (1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan
strategi matematik, (2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan
penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematika, (3) wadah bagi siswa
dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi
pikiran dan penemuan, mencurahkan pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk

meyakinkan orang lain.
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Kemampuan komunikasi matematis menurut Zarkasyi (2015:83) adalah
kemampuan menyampaikan gagasan atau ide matematis, baik secara lisan maupun
tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan atau ide matematis
orang lain secara cermat, analitis, kritis, serta evaluatif untuk mempertajam
pemahaman. Hal tersebut sejalan dengan Hodiyanto (2017:11) juga menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan dalam
menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. Kemampuan
komunikasi matematis dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di
sekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan
salah satu unsur matematika adalah ilmu logika, yang dapat mengembangkan

kemampuan berpikir siswa.

Kemampuan komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran
matematika, seorang pendidik harus memahami standar kemampuan matematis
yang seharusnya dikuasai oleh siswa. NCTM (Rahmawati, 2023) menyatakan
bahwa standar kemampuan yang seharusnya dikuasai siswa yaitu: (1)
Mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual, (2) Memahami,
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, (3) Kemampuan dalam menggunakan
istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan

ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi.

Adapun indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Zarkasyi
(2015) terbagi menjadi tujuh yaitu: (1) menghubungkan objek nyata, gambar, dan
diagram ke ide-ide matematika, dan (2) menjelaskan ide-ide matematika, situasi,
dan hubungan., (3) Mengungkapkan kejadian sehari-hari dalam bahasa matematika,
(4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika, (5) Membaca
dalam presentasi matematika tertulis, (6) menyusun pertanyaan matematika yang
relevan dengan situasi masalah, (7) membuat konjektur, mengembangkan argumen,
dan merumuskan definisi dan generalisasi. Ketujuh indikator tersebut adalah siswa

dapat mengomunikasikan ide atau gagasan matematis secara lisan dan tulisan,
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memahami, menerima dan memahami ide atau gagasan matematis orang lain secara

cermat, kritis, analitis dan evaluatif harus dimiliki oleh siswa.

Indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis juga diungkapkan oleh
Hodiyanto (2017) terbagi menjadi tiga kelompok yaitu: (1) menulis (written text),
yaitu memaparkan ide atau gagasan dari suatu permasalahan matematika dengan
menggunakan bahasa sendiri. (2) menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide-
ide atau gagasan dari permasalahan matematika dalam bentuk gambar. (3) ekspresi
matematika (mathematical expression), yaitu menyatakan masalah atau peristiwa
sehari-hari dalam bahasa model matematika. Indikator-indikator tersebut dapat
digunakan sebagai ukuran tingkat kemampuan komunikasi matematis yang

dimiliki siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis merupakan suatu kemampuan siswa dalam menyatakan ide atau gagasan
secara matematis melalui gambar, diagram, tabel, grafik, notasi, menyajikan dalam
bentuk aljabar, atau menggunakan simbol matematika baik secara lisan maupun
tulisan. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang akan diteliti adalah :
(1)menggambar (drawing), yaitu kemampuan menggambarkan benda-benda nyata
ke dalam gagasan matematika ataupun sebaliknya secara lengkap dan benar;
(2)ekspresi matematika (mathematical expression), kemampuan mengungkapkan
konsep matematika dengan merepresentasikan kejadian sehari-hari dengan
menggunakan bahasa matematika secara lengkap dan benar; (3) menulis (written
text),kemampuan menuliskan jawaban secara menggunakan bahasa sendiri dengan

jelas.

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang menekankan untuk
saling membantu satu sama lainya dan bekerja sama sebagai satu kelompok. Sejalan
dengan pendapat Anitra (2021) pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan

pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu
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mengkonstruksi  konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut
Prihatmojo dan Rohmani (2020) pembelajaran kooperatif merupakan suatu
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan kerja kelompok antar siswa. Fokus
dari pembelajaran kooperatif adalah menjadikan siswa mampu bekerja sama dalam
kelompok sesuai dengan tugas masing masing anggota kelompok sehingga siswa
memiliki tanggung jawab dalam proses belajar dalam kelompok sehingga semua
anggota kelompok mampu menguasai materi pelajaran yang sedang dipelajari

dengan baik.

Menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) model pembelajaran kooperatif atau
disebut cooperative learning adalah model pembelajaran yang dilakukan dimana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil yang beranggotakan empat sampai
enam anak dan bersifat heterogen. Konsep heterogen di sini adalah struktur
kelompok yang memiliki perbedaan latar belakang kemampuan akademik,
perbedaan jenis kelamin, perbedaan ras dan bahkan mungkin etnisitas. Hal ini
diterapkan untuk melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja dengan teman

yang berbeda latar belakangnya.

Pada model pembelajaran kooperatif terdapat salah satu tipe pembelajaran yang
sederhana namun dapat meningkatkan kemandirian serta kerjasama tim secara
langsung, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share atau biasa
disebut TPS. Model pembelajaran TPS dengan think (berpikir), pair (berpasangan)
dan share (berbagi). Model pembelajaran ini pertama kali diperkenalkan oleh Frank
Lyman dan Koleganya di University Maryland pada tahun 1981. Model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan pembelajaran
yang efektif untuk menciptakan variasi pola diskusi di dalam kelas. Dengan asumsi
bahwa semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan dan prosedur yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) dapat memberikan banyak waktu untuk siswa berpikir,
merespon dan saling membantu (Arihi dan Iru, 2012).
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Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share menurut Rachmawati dan
Erwin (2022) merupakan model pembelajaran yang memfokuskan siswa untuk
berperan aktif di dalam kelompok belajarnya melalui tahapan berdiskusi. Siswa
diberikan arahan untuk memiliki rasa tanggung jawab secara individu dan tanggung
jawab dalam kelompok nya. Sedangkan menurut Amin dan Musdi (2019)
pembelajaraan kooperatif tipe Think Pair Share merupakan model pembelajaran
yang dalam prosesnya lebih mengutamakan menggali potensi dari siswa itu sendiri,

dalam prosesnya guru sebagai fasilitator dan motivator.

Model pembelajaran Think Pair Share juga menurut Gitawati A.G, dkk (2019: 89)
merupakan salah satu model pembelajaran kelompok kecil. Jumlah anggota
kelompok yang hanya terdiri dari 2 orang (berpasangan) dapat mengoptimalkan
peran aktif setiap siswa dalam pembelajaran kelompok dan memudahkan siswa
untuk saling bekerja sama dalam mendiskusikan ide-ide matematika mereka baik
dalam bentuk lisan atau tertulis. Model pembelajaran Think Pair Share ini memberi
kesempatan lebih kepada siswa untuk bekerja sendiri sekaligus bekerja sama
dengan teman lainnya. Sejalan dengan pendapat Muthoharoh (2017) bahwa Think
Pair Share adalah pembelajaran yang menuntut siswa agar dapat belajar secara
mandiri dan belajar dalam sebuah kelompok yang harus bekerja sama

menyelesaikan sebuah permasalahan yang disajikan guru di dalam kelas.

Adapun langkah-langkah melaksanakan model pembelajaran TPS ini, yaitu
thinking, pairing dan sharing. Menurut Sanjaya (Khaesarani, 2021) menyebutkan
tiga langkah utama dalam pelaksanaan model pembelajaran Think Pair Share
yakni: (1) berpikir (thinking), yaitu guru menyajikan masalah atau pertanyaan yang
berkaitan dengan pelajaran, dan meminta siswa untuk berpikir mandiri selama
beberapa menit; (2) berpasangan (pairing), yaitu guru meminta siswa untuk
berpasangan dengan teman sebangkunya dan mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh; (3) berbagai (sharing), yaitu guru meminta pasangan-pasangan tersebut
untuk berbagi hasil diskusinya dengan kepada seluruh siswa di kelas. Shoimin
(2018: 211) menjelaskan juga langkah-langkah pembelajaran Think-Pair-Share
berikut ini.
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a. Tahap think (berpikir)
Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi
pembelajaran. Guru mengemukakan pertanyaan yang membangkitkan seluruh
siswa berpikir. Pertanyaan ini hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang
memungkinkan dijawab dengan berbagai macam jawaban.

b. Tahap pair (berpasangan)
Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru meminta kepada siswa
untuk berpasangan untuk dan mulai memikirkan pertanyaan atau masalah yang
diberikan guru dalam waktu tertentu. Lamanya waktu ditetapkan berdasarkan
pemahaman guru terhadap siswanya, sifat pertanyaannya, dan jadwal
pembelajaran. Siswa disarankan untuk menulis jawaban atau pemecahan
masalah hasil pemikirannya.

c. Tahap share (berbagi)
Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju
bersama untuk melaporkan hasil diskusinya keseluruh kelas. Pada tahap
terakhir ini seluruh siswa akan memperoleh keuntungan dalam bentuk
mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan

dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe TPS yang melibatkan siswa pada kegiatan berpikir (thinking),
berpasangan (pairing), dan berbagi (sharing). Adapun tahapannya yaitu tahap
thinking, guru meminta siswa untuk berpikir secara mandiri untuk masalah yang
diberikan. Selanjutnya tahap pair, siswa dikelompokkan dengan teman
sebangkunya. Siswa berdiskusi dengan pasangannya mengenai jawaban tugas yang
telah dikerjakan. Terakhir tahap share, satu pasang siswa dipanggil secara acak

untuk berbagi pendapat kepada seluruh siswa di kelas dengan dipandu oleh guru.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah bentuk pembelajaran di kelas, interaksi antara

guru, siswa, dan materi pembelajaran dalam lingkungan tertentu. Menurut
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Depdiknas (2008: 807) konvensional berasal dari kata konvensi yang artinya
kesepakatan. Pembelajaran konvensional diartikan sebagai suatu pembelajaran
yang banyak digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan

dengan mata pelajaran dan karakteristik siswanya.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensional
sesuai dengan kurikulum 2013. Adapun 4 perubahan besar dalam Kurikulum 2013
dari kurikulum sebelumnya yaitu: (1) konsep kurikulum: seimbang antara hardskill
dan softskill, (2) buku yang dipakai: berbasis kegiatan (activity base), untuk SD
ditulis secara terpadu (3) proses pembelajaran, (4) proses penilaian. (Kemendikbud,
2014: 26)

Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik. Menurut
Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pendekatan saintifik dalam pembelajaran
kurikulum 2013 memiliki lima pengalaman belajar sebagai berikut : (1)
observasi/mengamati, dimana siswa mengamati dengan indra (membaca,
menyimak, mendengar, melihat, mengamati, dil) dengan atau tanpa alat bantu. (2)
menanya, dalam hal ini siswa membuat serta mengajukan pertanyaan, menanyakan
informasi yang belum dipahami, tanya jawab, informasi tambahan yang ingin
diketahui, atau untuk Klarifikasi. Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang
diajukan siswa (pertanyaan tentang fakta, konsep, dan prosedur). (3) eksperimen,
dalam hal ini, siswa mengeksplorasi, mencoba, mendemonstrasikan, meniru
bentuk/gerakan, melakukan eksperimen serta membaca sumber non-buku teks,
mengumpulkan dan memodifikasi data dari narasumber melalui kuesioner,
wawancara serta memodifikasi/ menambahi/mengembangkan. ()]
menalar/mengasosiasi, dalam hal ini siswa memproses informasi yang
dikumpulkan, menganalisis data berdasarkan kategori, mengaitkan atau
menghubungkan fenomena/informasi terkait untuk menemukan pola dan menarik
kesimpulan. (5) komunikasi, dalam hal ini siswa menyajikan laporan dalam bentuk
tabel, diagram atau grafik. Menyiapkan laporan tertulis; memberikan laporan lisan

tentang proses, temuan dan kesimpulan.
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Proses pembelajaran kurikulum 2013 memiliki sintak secara umum dan tidak
mengarah kepada model pembelajaran tertentu. Permendikbud No. 103 Tahun 2014
menjelaskan tentang pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 sebagai berikut:
a. Kegiatan pendahuluan
Guru mengkondisikan suasana belajar yang nyaman, membahas kompetensi
yang telah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya, serta kompetensi yang
akan dipelajari dan dikembangkan, serta membahas kompetensi yang akan
dicapai dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, memberikan gambaran
besar tentang materi dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, serta
menyampaikan ruang lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.
b. Kegiatan inti
Proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan
dengan materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses observasi,
menanya, mengumpulkan/mencoba informasi, menalar, dan komunikasi.
c. Kegiatan penutup
Siswa menyusun rangkuman/kesimpulan pelajaran, merefleksikan kegiatan yang
telah dilakukan, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran, memberikan tugas individu atau kelompok sesuai dengan prestasi
belajar siswa, menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

selanjutnya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang tahapan
pelaksanaannya telah disepakati bersama berupa kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran ini meliputi lima pengalaman
belajar vyaitu: (1) observasi; (2) menanya; (3) eksperimen; (4) menalar/

mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

4. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pengaruh diartikan sebagai daya

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
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kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sedangkan menurut Surakhmad (2012:1)
pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari sesuatu benda atau orang dan juga
gejala dalam yang dapat memberikan perubahan yang dapat membentuk

kepercayaan atau perubahan.

Menurut Badudu dan Zain (2001:1031) pengaruh adalah: (1) daya yang
menyebabkan sesuatu terjadi; (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah

sesuatu yang lain; (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya atau
kekuatan yang timbul dari sesuatu, seperti tindakan atau keadaan yang dapat
membentuk watak, kepercayaan ataupun perbuatan seseorang serta dapat
memberikan perubahan pada lingkungan yang ada sekitarnya. Pengaruh yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diakibatkan dari pemberian perlakuan dalam pembelajaran

matematika.

B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan matematis yang
memiliki indikator sebagai berikut: (1) menggambarkan benda-benda nyata ke
dalam gagasan matematika ataupun sebaliknya; (2) mengungkapkan konsep
matematika dengan merepresentasikan  kejadian  sehari-hari  dengan
menggunakan bahasa matematika; (3) memberikan jawaban secara tulisan
menggunakan bahasa sendiri dengan jelas.

2. Tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah: (1) guru
meminta siswa untuk berpikir secara mandiri (thinking), (2) siswa
dikelompokkan dengan teman sebangkunya dan berdiskusi dengan

pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan (pairing), (3) satu
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kelompok siswa dipanggil secara acak untuk berbagi pendapat kepada seluruh
siswa di kelas (sharing).

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang tahapan pelaksanaannya
sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu menggunakan pendekatan saintifik.
Pembelajaran ini meliputi lima pengalaman belajar yaitu: (1) mengamati; (2)
menanya; (3) mencoba; (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5)

mengomunikasikan.

4. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diakibatkan dari pemberian
perlakukan dalam pembelajaran matematika. Dalam penelitian ini, model
pembelajaran kooperatif tipe TPS dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa, apabila kemampuan komunikasi matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik dari

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa yang akan dilaksanakan
pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung semester genap
tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (X) dan variabel terikat adalah

kemampuan komunikasi matematis siswa (Y).

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif yang memaksimalkan partisipasi siswa baik secara
individu maupun kerjasama dengan siswa lainnya. Pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) menuntut siswa untuk berpikir, menemukan ide-ide,
berkomunikasi serta berdiskusi dan berbagi pemikiran dengan seluruh siswa di

kelas. Langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
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Share (TPS) yaitu berpikir secara individu (think), kemudian siswa mendiskusikan
ide secara berpasangan dengan pasangannya (pair), dan terakhir menjelaskan ide

tersebut kepada seluruh teman sekelasnya (share).

Tahap pertama yaitu think (berpikir), siswa berpikir mandiri untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan dalam bentuk LKPD atau perangkat pembelajaran lain
yang dibagikan oleh guru. Dalam kegiatan ini, siswa dituntut mampu memahami
masalah dan menyatakan solusi masalah dalam bentuk gambar, bagan, tabel,
maupun aljabar secara benar dan lengkap. Selain itu, pada tahap ini siswa dapat
mengajukan pertanyaan kepada guru yang berkaitan dengan materi yang tertera
dalam LKPD, sehingga pertanyaan yang diajukan menjadi solusi dari permasalahan
yang diberikan. Kegiatan ini dapat mengembangkan indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa yaitu menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah menggunakan grafik, gambar, tabel, dan diagram secara
aljabar, menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan, dan

menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

Tahap kedua yaitu pair (berpasangan), siswa dipasangkan dengan teman
sebangkunya di kelas untuk berdiskusi dan bertukar pikiran guna memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru. Saat berdiskusi ini, siswa akan mendapatkan
kesepakatan bersama mengenai solusi yang diambil terhadap masalah yang
diberikan. Selain itu, kegiatan ini diharapkan siswa mampu menyatakan dan
menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, logis, dan
sistematis. Pada tahap ini akan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
yaitu menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika menggunakan bahasa

matematika dan simbol secara tepat.

Tahap ketiga yaitu share (berbagi) , setelah masing-masing pasangan berdiskusi
dengan pasangannya, guru meminta salah satu siswa perwakilan dari pasangannya
untuk mengungkapkan hasil diskusi dengan pasangan kelompoknya. Pasangan
kelompok yang lain mendengarkan dan menanggapi jika ada hal yang masih belum

sesuai. Tahap ini memberi kesempatan siswa untuk mengomunikasikan hasil
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pemikiran dan diskusinya kepada semua siswa di kelas. Siswa dituntut mampu
menjelaskan, menyajikan serta mengekspresikan ide-ide maupun situasi masalah
dengan menggunakan simbol dan relasi matematik secara tepat dan logis. Siswa
juga harus mampu menyimpulkan solusi masalah yang didapat melalui diskusi
berpasangan dengan bahasa matematik secara tepat. Tujuan yang diharapkan
tercapai pada tahap ini yaitu mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara

tulisan, dan menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

Dengan demikian, tiga tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) memberikan peluang kepada siswa untuk dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hal tersebut berdasarkan partisipasi siswa pada proses pem-
belajaran, dimana pada model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
siswa diberi kesempatan untuk dapat berperan aktif. Sementara itu, pada
pembelajaran konvensional proses pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
dalam mengajar di kelas yang dalam proses pembelajarannya masih berpusat pada

guru.

Peluang mengembangkan kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh siswa
pada model Think Pair Share (TPS) tidak terjadi pada pembelajaran konvensional.
Meskipun dalam pembelajaran konvensional siswa juga aktif akan tetapi kurangnya
kesempatan untuk siswa saling berinteraksi satu sama lain saat proses pembelajaran
sehingga menimbulkan rasa kesulitan dalam memahami materi yang sedang

dipelajari.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2022/2023
memperoleh materi matematika yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang
berlaku di sekolah yaitu kurikulum 2013.
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis dari penelitian ini

adalah:

1.

Hipotesis Umum

Model pembelajaran tipe Think Pair Share berpengaruh terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Hipotesis Khusus

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih tinggi dibandingkan

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/ 2023 di SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung sebanyak 146 siswa
yang terdiri dari lima kelas yaitu kelas VI11-A sampai kelas VIII-E. Dari lima kelas
tersebut diambil dua kelas sebagai sampel. Berikut rata-rata nilai PAS tiap kelas
VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/ 2023 disajikan
dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai PAS Semester Ganjil Tiap Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2022/ 2023

No Kelas Banyak | Rata-rata Nilai
Siswa PAS Siswa

1 VIII-A 32 53,75

2 VIII-B 28 4723

3 VII-C 28 25.94

4 V1II-D 28 51.00

S VIII-E 30 50.00
Rata-rata Nilai Siswa 49,70

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling. Pengambilan sampel dengan cara klaster (cluster random sampling)
menurut Azwar (2010: 87) adalah melakukan randomisasi terhadap kelompok,
bukan terhadap subjek secara individual. Hal ini dilakukan karena populasi terdiri
dari kelompok-kelompok yang memiliki karakteristik kemampuan matematis yang

relatif sama, sehingga dapat dipilih sampel secara acak dari populasi tersebut. Dari
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pengambilan sampel tersebut, maka terpilihlah kelas V1I1-B dengan 28 siswa dan
kelas VI1I-C dengan 28 siswa.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment).
Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel
bebas adalah model pembelajaran sedangkan variabel terikat adalah kemampuan
matematis siswa. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest -
posttest control group design. Pemberian pretest dilakukan sebelum perlakuan
untuk mendapatkan data awal kemampuan komunikasi matematis siswa, sedangkan
pemberian posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk mendapatkan data
akhir kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain ini melibatkan dua
kelompok subjek penelitian sesuai dengan yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen
(2009:268) yang disajikan dalam Tabel 3.2

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 04 C 0,
Keterangan :

X = Pembelajaran Think Pair Share

C = Pembelajaran Konvensional

0, = Skor Pretest Kemampuan komunikasi matematis sebelum perlakuan
0, = Skor Posttest Kemampuan komunikasi matematis sesudah perlakuan

C. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Adapun uraian lengkap
mengenai tahapannya sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan

a. Melakukan observasi untuk mengetahui prosedur mengajar guru selama proses

pembelajaran dan mengetahui karakteristik populasi.
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b. Menyusun proposal penelitian.

c. Menentukan sampel penelitian, yaitu memilih kelas VIII-B sebagai kelas
eksperimen dan kelas V111-C sebagai kelas kontrol.

d. Memilih materi yang dibahas dalam penelitian, yaitu materi Bangun Ruang

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian.

Menguji validitas instrumen penelitian.

Melakukan uji coba instrumen penelitian.

Melakukan konsultasi hasil uji coba dengan dosen pembimbing.

. Tahap Pelaksanaan

Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

o 2 N T @

Menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada kelas

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah disusun.

c. Memberikan posttest pada kedua kelas sampel setelah diberikan perlakuan pada
pekan ketiga

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa dari
lima kedua kelas sampel.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol untuk menarik kesimpulan.

c. Membuat laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini terdiri dari: (1) data kemampuan komunikasi matematis
siswa sebelum dilakukan pembelajaran yang dicerminkan oleh skor dari hasil
pretest; (2) data kemampuan komunikasi matematis siswa sesudah dilakukan
pembelajaran yang dicerminkan oleh skor dari hasil posttest. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah teknik tes. Tes dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan

setelah diberikan perlakuan (posttest) di kedua kelas sampel.
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes berbentuk uraian yang didasarkan

pada indikator kemampuan komunikasi matematis siswa dan terdiri dari 4 butir soal

untuk pretest dan posttest. Tes yang diberikan pada setiap kelas untuk pretest dan

posttest adalah soal yang sama. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah

bangun ruang. Tes ini diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberikan kepada kelas yang

mengikuti pembelajaran model Think Pair Share dan kelas yang mengikuti

pembelajaran konvensional. Setiap butir soal memiliki satu atau lebih indikator

kemampuan komunikasi matematis. Adapun pedoman pemberian skor dapat dilihat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

(written texts)

logis dan

dapat dimengerti namun kurang
lengkap dan

benar.

No Indikator Keterangan Skor
1 Mampu Tidak menjawab 0
menggambarkan Menggambarkan model matematika 1
ide dan solusi secara benar, secara tidak lengkap dan salah
Jelas dan sistematis (drawing) Menggambarkan model matematika 2
secara tidak lengkap dan benar
Menggambarkan model matematika 3
secara lengkap dan benar
2 Mampu memodelkan Tidak menjawab 0
permasalahan matematis dan Hanya sedikit penjelasan secara 1
melakukan perhitungan secara | matematis
benar (mathematical Penjelasan secara matematis masuk 2
expression) akal namun kurang lengkap dan benar
Penjelasan secara matematis masuk 3
akal, lengkap dan benar serta tersusun
secara sistematis
3 Mampu mengungkapkan Tidak menjawab 0
kembali suatu uraian Hanya sedikit uraian matematika yang 1
matematika secara tulisan diungkapkan secara logis dan
menggunakan bahasa sendiri dapat dimengerti.
secara tepat Uraian matematika yang diungkapkan 2
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Uraian matematika yang diungkapkan 3

logis dapat dimengerti dan uraian

yang dijabarkan lengkap dan benar.
(Dimodifikasi dari Ansari: 2004)

Agar memperoleh data yang akurat maka tes yang digunakan yaitu tes yang
memenuhi kriteria tes yang baik dari segi validitas, reliabilitas, daya pembeda serta
tingkat kesukaran. Oleh karena itu, dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran serta daya pembeda. Berikut ini adalah uji yang digunakan dalam

penelitian ini.

1. Validitas

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dari tes
komunikasi matematis dapat diketahui dengan cara membandingkan isi yang
terkandung dalam tes komunikasi matematis dengan indikator pembelajaran yang

telah ditentukan.

Dalam penelitian ini soal tes dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran
matematika kelas VIII. Dengan asumsi bahwa guru mata pelajaran matematika
kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung mengetahui dengan benar
kurikulum SMP. Oleh karena itu validitas instrumen tes ini didasarkan pada
penilaian guru mata pelajaran matematika tersebut. Tes dikategorikan valid apabila
butir-butir tesnya telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator
yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. Penilaian terhadap kesesuaian isi
tes dengan isi Kkisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar

check list (\) oleh guru.

Setelah instrumen tes divalidasi oleh guru mata pelajaran matematika kelas V111-B
dan VIII-C SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung diperoleh hasil bahwa tes

yang digunakan untuk mengambil data dinyatakan valid karena setiap butir soal
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yang akan digunakan dalam penelitian telah sesuai dengan indikator pembelajaran
yang akan diukur. Selengkapnya ada pada Lampiran B.5. Karena semua butir soal
dinyatakan valid, maka soal akan diuji cobakan pada siswa yang berada diluar
sampel yang sudah memperoleh materi sesuai dengan soal yang akan diujikan yaitu
kelas IX-B. Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian akan diolah dengan
bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas tes, daya

pembeda, dan taraf kesukaran butir soal.

2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya
atau diandalkan. Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) sebuah tes dinyatakan
reliabel apabila hasil-hasil pengukuran yang dilakukan secara berulang-ulang
terhadap subjek yang sama maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif
sama. Semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu soal maka semakin baik soal
tersebut. Untuk soal yang mempunyai tingkat reliabilitas rendah dan sangat rendah
maka soal tersebut dinyatakan tidak reliabel. Untuk menghitung koefisien
reliabilitas tes (r;;) didasarkan pada pendapat Sudijono (2013: 208) yang

menggunakan rumus alpha, yaitu:

2
1 = (%) (1 — ZS? >

Keterangan :

n = Banyaknya butir soal

S# = Jumlah varians skor butir soal ke-i
SZ = Varians total skor

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2013: 208)
disajikan pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (r41) Kriteria
11 = 0,70 Reliabel
111 < 0,70 Tidak Reliabel
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Berdasarkan hasil analisis reliabilitas tes diperoleh hasil koefisien reliabilitas
sebesar 0,77 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan
memiliki kriteria reliabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi berarti tes
kemampuan komunikasi matematis yang sedang diuji memiliki reliabilitas yang
baik. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran B.7.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir soal
tersebut membedakan antara sampel yang mengetahui jawabannya dengan benar
dengan sampel yang tidak dapat menjawab soal tersebut atau yang menjawab salah.
Cara menentukan daya pembeda butir soal, terlebih dahulu menghitung total skor
tiap siswa, kemudian total skor tiap siswa diurutkan dari yang terendah sampai
tertinggi. Langkah berikutnya dilakukan pembagian dua sama rata yaitu 50% siswa
yang memperoleh nilai tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh
nilai terendah (kelompok bawah). Menurut Arifin (2012: 146), untuk menentukan

indeks daya pembeda butir soal tes (DP) dapat digunakan rumus berikut :

DP = XKA - XKB
Smax
Keterangan:
Xk a = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xkp = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
Simax = Skor maksimal

Menurut Arifin (2012:146) hasil perhitungan indeks daya pembeda diinterpretasi

berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya pembeda (DP) Kriteria
—-1,00 — 0,19 Kurang baik
0,20 - 0,29 Cukup
0,30 — 0,39 Baik
0,40 — 1,00 Sangat Baik
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Kriteria instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang
memiliki interpretasi daya pembeda minimal cukup. Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh bahwa interpretasi nilai daya pembeda pada soal nomor 1, 2, 3 dan 4

memiliki kriteria baik. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran B.8.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah perbandingan antara jumlah skor yang diperoleh
siswa pada butir soal dengan jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa
pada butir soal yang sama.Menurut Sudijono (2011:372) rumus yang digunakan
untuk menghitung indeks kesukaran suatu butir soal (P) adalah sebagai berikut.

Np
P=—
N

Keterangan :
Np=Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
N =Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks
kesukaran menurut Sudijono (2008: 372) tertera pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran (P) Kriteria
0,00 — 0,29 Terlalu Sukar
0,30 — 0,70 Cukup
0,71 — 1,00 Terlalu Mudah

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai
interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori minimal cukup, yaitu memiliki nilai
tingkat kesukaran 0,30 — 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa
indeks tingkat kesukaran pada soal nomor 1,2,3 dan 4 memiliki kriteria cukup.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.9.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh dari pretest dan posttest merupakan data kemampuan komunikasi
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matematis siswa. Kemudian data tersebut diolah sehingga didapat peningkatan skor
(gain). Data tersebut dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui apakah
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Hake (1999:1) besarnya

peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized gain) yaitu:

S-S
g Smax -5 i
Keterangan:
Sy = Skor posttest
S; = Skor pretest

Smax = Skor maksimum

Hasil skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas Think
Pair Share (TPS), selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3, pada Lampiran

C.3 terlihat skor kemampuan komunikasi mengalami peningkatan pada kelas Think
Pair Share (TPS). Dan hasil skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa pada kelas konvensional, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3,
pada Lampiran C.3 terlihat skor kemampuan komunikasi mengalami peningkatan

pada kelas konvensional,

Sebelum dilakukan uji hipotesis khusus, perlu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis.
Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk melihat apakah sampel berasal dari data
populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama atau tidak.
Adapun prosedur uji prasyarat dan uji hipotesis sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain berasal dari populasi

yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas dalam penelitian ini
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menggunakan uji Chi-Kuadrat berdasarkan pada Sudjana (2005: 273). Adapun
hipotesis uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:
H,: Sampel data gain berasal dari populasi gain yang berdistribusi normal
H;: Sampel data gain berasal dari populasi gain yang tidak berdistribusi normal
a. Taraf signifikan yang digunakan « = 0,05
b. Statistik uji

Statistik yang digunakan untuk uji Chi — Kuadrat:

X2 — yk (0i—Ey)?
1A

Keterangan:

0; = frekuensi harapan

E; = frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan
c. Kriteria Uji

Kriteria uji H, diterima jika X7,ng < Xfaper deNgaN XZ0h 011 -0y e-3)
Hasil uji normalitas data gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis

Kelas Banyak Peserta Didik | 2. g x%,,.1 | Kesimpulan Hy
Eksperimen 28 1,37 781 Diterima
Kontrol 28 2,44 ’ Diterima

Berdasarkan Tabel 3.7. dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol H, diterima. Ini berarti kedua sampel data gain masing-masing berasal dari
populasi gain yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.8 dan Lampiran C.9.

b. Uji Homogenitas

Data gain kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan data dari populasi
yang berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua populasi gain memiliki varians yang
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sama atau tidak. Adapun hipotesis untuk uji ini berdasarkan pada Sudjana (2005:
249) adalah:

Hy: 0 = o7 (kedua populasi gain memiliki varians yang sama)

Hy:0? + of (kedua populasi gain memiliki varians yang tidak sama)

Rumus statistik uji F yang digunakan menurut Sudjana (2005: 249) sebagai berikut

st

Fhitung = S_Z
2

Keterangan:
s? = varians terbesar
sZ = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah terima Hy jika Fpiryung < Firieis dimana Fipipis =
Fan,-1n,-1) diperoleh dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan a = 0,05.

Dalam hal lainnya H, ditolak.

Hasil uji homogenitas data skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis

disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Homogenitas Data Skor Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Matematis

Kelas Varians Fhitung Fkritis Keterangan
Eksperimen 0,032 —
Kontrol 0,022 1,12 2,16 H, diterima

Berdasarkan Tabel 3.8. dapat dilihat bahwa populasi gain skor kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran TPS dan konvensional
memiliki varians yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.10.

c. Uji Hipotesis

Jika setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh hasil bahwa

sampel data gain masing-masing berasal dari populasi gain yang berdistribusi
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normal dan varians kedua populasi gain sama, maka rumusan hipotesis statistiknya

sebagai berikut.

Hy: uy = u, (rata-rata gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti model Think Pair Share sama dengan rata-rata gain skor
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
konvensional).

Hy:pg > u, (rata-rata gain skor kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan model Think Pair Share lebih dari rata-rata gain skor
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model

konvensional).

Oleh karena itu, uji hipotesisnya menggunakan uji parametrik, yaitu uji kesamaan
dua rata-rata menggunakan uji-t. Menurut Sugiyono (2019:138) statistik uji-t

sebagai berikut:

. _ % — %,
M (g = DsE + (np — Ds? (L + 1)
n1 + nz - 2 n1 nz

Keterangan :
X : rata-rata gain kemampuan siswa di kelas pembelajaran Think Pair Share
Xy : rata-rata gain kemampuan siswa di kelas pembelajaran konvensional
ny : banyaknya siswa kelas pembelajaran Think Pair Share
n, : banyaknya siswa kelas pembelajaran konvensional
s? : varians pada kelas pembelajaran Think Pair Share
s2 : varians pada kelas pembelajaran konvensional

Kriteria uji yang digunakan adalah H, diterima jika tpitung < ta-a)ar) dan
H, ditolak untuk t lainnya. Dengan taraf signifikansi « = 0,05 dan dk = n; +

n, — 2.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung semester
genap tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini didasarkan pada rata-rata peningkatan
skor kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih dari rata-rata peningkatan skor kemampuan komunikasi

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:

1. Bagi guru yang akan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
sebaiknya guru melakukan pembiasaan kepada siswa untuk berdiskusi dengan
teman sebangkunya pada pertemuan sebelumnya.

2. Bagi peneliti lain yang akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TPS, disarankan untuk melihat terlebih dahulu karakteristik siswa di suatu
sekolah apakah siswa memiliki kemampuan minimal tingkat menengah atau
tidak dan hendaknya memilih materi yang sesuai dengan model pembelajaran
yang akan diterapkan. Kemudian untuk LKPD yang digunakan hendaknya
memberikan permasalahan soal yang sama pada tahap think dan tahap pair,
sehingga siswa dapat menyesuaikan waktu pembelajaran agar memperoleh hasil

yang optimal.
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